Hyunsuk 


Ini sudah pukul 3 dini hari, tetapi lelaki berusia 21 tahun 
bermarga choi tersebut masih sibuk berkutat dengan 
laptopnya. 


Panggil saja dia hyunsuk. 


Dari tadi ponselnya berdering tanpa henti, itu membuat nya 
risih. 


Palingan itu hanya panggilan bodoh dari sahabat nya. Ia 
tidak ingin membuang waktunya mengerjakan tugas hanya 
untuk mengangkat panggilan tidak penting tersebut. 


Drrrrttt....drrrtttt... 


Akhh entahlah kali ini hyunsuk tidak tahan tanpa babibu dia 
langsung mengangkat panggilan tersebut tanpa melihat 
siapa yang memanggil. 


"Sudah kubilang jihoon jangan mengganggu ku!" Bentak 
hyunsuk tapi tidak ada sahutan dari seberang sana. 


"Hai apa kau masih disana?". 


"Jihoon jangan menakutiku!" Tetap saja tidak ada sahutan 
dari seberang sana. 


"Yasudah baiklah awas saja besok" Hyunsuk segera 
mematikan panggilan tersebut kemudian melempar 
ponselnya ke atas kasur. 


la kembali bergelut dengan laptop dan tugas tugas nya 
yang sangat banyak. 


Tidak lama kembali merasakan hening hyunsuk mendengar 
bunyi barang barang berjatuhan dari luar. 


"Apa lagi ini ya tuhan" Ucap nya sambil mengusak rambut 
frustasi. 


Hyunsuk mulai merasakan aura tidak enak sekarang. 


la melangkah keluar kamar, dan menemukan seluruh ruang 
utama dari apartemen nya berantakan. 


Mata nya membulat, siapa yang bisa melakukan semua ini, 
dia hanya tinggal sendiri di apartemen ini semenjak lulus 
sekolah menengah atas. 


Hyunsuk hanya menepis semua pikiran negatif nya. 


la ingin sekali membereskan seluruh kekacauan ini tapi 
badan nya tidak mendukung, ia lelah. 


"Baiklah akan kubereskan nanti saat pulang kuliah" 
Ucapnya sambil menguap dan berencana kembali masuk ke 
kamar untuk tidur. 


Belum sempat melangkah hyunsuk mendengar suara 
dentuman keras dari arah dapur. 


la spontan berlari ke arah dapur, dan alangkah terkejutnya 
ia saat menemukan sebuah kantong plastik hitam yang 
terletak di lantai dapur. 


Hyunsuk mengambil kantong plastik tersebut penasaran 
akan isinya. 


"Ya tuhan!" Kejutnya saat tau isi dari kantong plastik hitam 
tersebut adalah bangkai kucing. 


"Dasar biadab, siapa kau cepat tunjukan dirimu!" Teriak 
hyunsuk dan melihat kesekeliling. 


Hyunsuk menghela nafas nya dan meletakkan kantong 
plastik berisi bangkai kucing tersebut ke dalam tong 
sampah yang ada di dapur. 


"Besok akan ku kuburkan" Ucapnya sambil masih menghela 
nafas. 


Lalu ia menuju wastafel dan mencuci tangannya. Sekilas ia 
juga melirik ke arah jam tangannya. 


Pukul empat dini hari. Satu jam yang aneh pikir hyunsuk. 
la menyudahi acara mencuci tangannya dan hendak tidur. 


"Arrrrghhhhh" Erang hyunsuk saat sebuah benda tajam 
terasa menusuk ulu hatinya membuat ia tersungkur begitu 
Saja. 


Perih sekali, hyunsuk berusaha melepaskan benda tersebut 
yang ternyata adalah sebuah pedang samurai, tapi terlanjur 
benda tersebut menembus perutnya. 


Darah segar membanjiri lantai. 
la tidak kuat. 


Sebelum hyunsuk benar benar menutup matanya ia melihat 
sekilas pelaku yang sudah menusuk nya. 


Orang tersebut tersenyum menyeringai dan berkata 


"See you choi hyunsuk" 


"Baik pak, terima kasih" Ucap jihoon setelah berbincang 
dengan polisi yang mengurus pembunuhan yang terjadi 
pada hyunsuk. 


Jihoon masih tidak percaya kalau sahabatnya itu benar 
benar meninggal dengan cara yang mengenaskan. 


Jihoon pun keluar dari apartemen milik hyunsuk bermaksud 
untuk pergi ke kampus. 


Sebenarnya ia tidak ingin pergi ke kampus hari ini, badan 
nya letih dan ia sangat lesu sekarang mengingat bahwa 
hyunsuk sudah tiada. 


Telah tiada dengan cara yang mengenaskan. 


"Aku harus pulang cepat, pemakaman hyunsuk mungkin 
nanti sore" Gumam jihoon saat melewati gang menuju 
rumahnya. 


Jihoon tidak membawa kendaraan, karena jarak rumahnya 
dengan apartemen hyunsuk tidak lah jauh. 


Sepi sekali hari ini biasanya banyak yang berlalu lalang. 
Namun, 


Tiba tiba jihoon mematung saat melihat orang yang tiba tiba 
menghadang nya. 


"Hai park jihoon" 
"Sudah liat kan apa yang terjadi pada sahabatmu?" 


"Ah tidak usah basa basi, baik lah selanjutnya adalah kau" 


See you next chapter. 


jihoon 


£ Khusus chap ini lanjutan dari chap nya hyunsuk. 


Jihoon bersembunyi di salah satu bak sampah ia terpaksa 
melakukannya untuk menghindari orang dengan jubah 
hitam tersebut. 


Sudah dua puluh menit dia ada di dalam sana, untung saja 
sampah disana tidak terlalu penuh jadi muat untuk dia 
bersembunyi. 


Dirasa sudah aman, jihoon memutuskan untuk pulang. 
la keluar dari sana dan melihat kesekeliling berjaga jaga. 
"Baiklah, aku harus cepat pulang" 

la segera berlari pulang. 

Jihoon sudah selesai mandi dia akan pergi ke kampus. 


Dia segera berjalan ke luar rumahnya dan segera melajukan 
mobil nya menuju kampus. 


Tiba tiba ponselnya malah berdering, ia yang fokus menyetir 
segera mengangkat panggilan telepon tersebut. 


"Halo, ada apa?" 


"Hyunsuk? Ya aku akan datang nanti sore ke 
pemakamannya" 


"Ya ya, tunggu Saja aku disana" 


Setelah nya jihoon mematikan ponselnya dan melemparnya 
ke bangku sebelah. 


la harus menjemput junkyu dulu. 


Kini jihoon sudah memarkirkan mobil miliknya di tempat 
parkir tempat apartement tempat tinggal junkyu. 


la melangkah dan mulai memencet bel. 


Tapi tak ada respon dari pemilik apartement. Tak mau ambil 
pusing jihoon segera mencari ponsel miliknya tapi ternyata 
ponselnya masih di dalam mobil. 


Dari pada menunggu lama disini lebih baik jihoon segera 
mengambil ponselnya ke dalam mobil. 


"Hai park jihoon" Tubuh jihoon mematung. Sekarang 
posisinya ia sedang duduk di kursi kemudi. 


Jihoon ingat suara ini, ini adalah suara orang yang tadi yang 
mengejarnya dan merupakan orang yang sudah membunuh 
hyunsuk. 


Jihoon menoleh ke bangku belakang, dan orang tersebut 
sedang ber -smirk ria. 


"A-aapa yang k-kau ingin kan pembunuh!" Awal nya jihoon 
ragu ragu tapi akhirnya ia sedikit menaikkan nada suaranya. 


"Aku tidak ingin apa apa, tapi aku hanya ingin kau segera 
menyusul sahabat mu itu" 


"Ck! Apa alasan mu! Aku bahkan tidak mengenal mu!" 
"Tidak ya?" 


Seketika mata jihoon membulat sempurna saat orang 
tersebut membuka penutup kepalanya. 


Lidah jihoon terasa kelu sekarang. 
"H-hyun-jjin" Ucap jihoon spontan. 
"Masih tidak mengenalku hm?" 
"Kau sudah mati!" 


"Mati? Ya aku sudah mati! Ini aku hyunjin yang dulu sering 
kau bully dengan teman teman mu! Tapi itu dulu, sekarang 
tidak." 


"Aku akan balas dendam haha, oh iya lihat itu, kau lihat 
siapa yang menggantung di depan jendela tersebut?" Jihoon 
menoleh ke arah yang ditunjuk oleh hyunjin. 


Kali ini jihoon merasakan lemas kembali, dia junkyu yang 
terbujur kaku dengan tali di lehernya. 


"Dasar tidak punya hati!" Jihoon berlari keluar dari mobil. 
la membuka paksa pintu apartement milik junkyu. 


Kalian ingin tau apa kesalahan mereka pada hyunjin? 
Baiklah akan kita ungkap. 


Hyunjin satu angkatan dengan hyunsuk, jihoon dan junkyu 
saat SMA. Saat itu hyunjin sering menjadi bahan bullyan 
mereka. Entah lah mereka memang kejam. 


Bahkan hyunjin yang sering di bully tidak pernah 
melaporkan hal tersebut pada guru maupun orang tuanya, 
Karena ia takut atas ancaman hyunsuk. 


"Kalau kau melaporkan kami, kami tidak akan segan 
menghabisimu" Ancam hyunsuk. 


Dan pada suatu hari, hyunsuk tidak sengaja mendorong 
hyunjin dari lantai tiga sekolah mereka itu pun karena ia 
terlalu emosi, sebab hyunjin tanpa sengaja menumpahkan 
jus jeruk ke baju hyunsuk. 


Untung saja hyunsuk tidak masuk penjara saat itu, tapi 
hyunjin dikabarkan meninggal. 


Sejak saat itu mereka tidak pernah membully siapapun lagi. 
Baiklah kembali ke pemeran utama kita. 


Jihoon mencoba bersembunyi lagi dan lagi. la benar benar 
menyesal sekarang atas semua perilakunya. 


"Akh bodoh, aku memang harus mati, aku terlalu berdosa 
untuk hidup" Gumam jihoon. 


"TIDAK USAH BERSEMBUNYI PARK JIHOON! KAU TIDAK AKAN 
SELAMAT!" teriakan hyunjin menggema. 


Jihoon berjalan mengendap rencanya ia akan pergi ke atap. 
la segera keluar dari unit apartement junkyu. 


"Arghhh!!" Erang jihoon saat sebuah pisau menancap di 
kakinya. la jatuh tersungkur dan mencabut cepat pisau 
tersebut dari kakinya. 


Sakit, tapi ia harus kuat. 


"Tidak usah berlari lagi jihoon percuma!" Ternyata hyunjin 
masih setia mengikuti jihoon. Entah mengapa apartement 
ini begitu sepi. Mungkin karena semua orang pergi bekerja? 
Ya aku tidak tau. 


Jihoon berhasil sampai di atap walaupun harus menyeret 
satu kakinya. Darah terus mengalir yang berasal dari kaki 
nya. 


"Sialan sekali" 


"Hey! Wah ini tempat yang bagus untuk menghabisimu" 
Gumaman hyunjin. 


Jihoon tak sanggup ia memilih duduk. 


"Baik lah aku menyerah, aku pantas mati! Aku jahat!" Tangis 
jihoon yang membuat hyunjin tersenyum remeh. 


"Wah, bagus sekali kau menyerah jadi aku tidak usah 
membuang tenaga berharga ku untuk mengejar mu lagi" 


"Iya cepat bunuh saja aku, aku pasrah, ayo cepat lakukan!" 


"Em tunggu aku mau bersantai dulu" Ucap hyunjin. la 
sangat percaya karena melihat jihoon benar benar pasrah. 


Jihoon masih bergelut dengan pikirannya, apa ia harus 
menyerah begitu saja? Lalu apa artinya dia hidup selama ini 


jika harus mati konyol di tangan seseorang. 
Tidak tidak ia tidak boleh menyerah. 


Jihoon melihat ke sekeliling dan mendapati sebuah besi 
panjang yang bisa ia gunakan untuk menghabisi hyunjin. 


"Aku tidak peduli jika harus dipenjara, yang terpenting aku 
tidak ingin mati konyol begitu saja" Tekat jihoon. 


Sementara hyunjin sibuk merasakan angin yang sejuk 
menerpa wajahnya jihoon sudah bangkit dan mengambil 
besi tersebut. 


la kemudian berjalan mengendap endap ke arah hyunjin. 
Bughhh 
Bughhh 
Bughhh 


Jihoon memukuli hyunjin brutal di bagian kepalanya, itu 
membuat hyunjin langsung ambruk dan ya kepalanya 
mengeluarkan darah begitu banyak. 


Jihoon terduduk lemas dan melihat tidak percaya pada 
telapak tangannya. 


"Baiklah jihoon kau sekarang seorang pembunuh" 


Tanpa pikir panjang jihoon segera mengambil ponsel di saku 
nya. 


Lalu menghubungi polisi. 


"Halo, bisa datang ke apartement xxx di jalan tulip, ada 
kasus pembunuhan" 


"Baik terima kasih" 


Jihoon kemudian melempar ponselnya ke segala arah lalu 
menatap iba hyunjin yang sudah terkapar di sana. 


"Setidaknya aku tidak mati mengenaskan" Ucap jihoon. 


"Oh ya hyunsuk dan junkyu aku sudah membunuh orang 
yang membunuh kalian jadi tenang saja" Jihoon menatap 
langit langit. 


Tak lama polisi datang, jihoon tersenyum lalu salah satu 
polisi itu mendekat ke arah jihoon. 


"Kau saksi? Apa kau melihat siapa yang sudah menbunuh 
mayat tersebut?" 


Jihoon tersenyum lantas mengepalkan kedua tangan nya 
dan menganggkat nya ke depan. 


"Aku, aku yang membunuhnya, dan dia membunuh 
sahabatku di lantai empat unit 122" Polisi tersebut terkejut, 
baru kali ini ia menemukan seorang pembunuh yang 
langsung mengaku. 


"Kau tidak bercanda anak muda?" 


"Tidak, cepat bawa aku" Polisi tersebut segera memborgol 
tangan jihoon, dan sebelumnya ia juga memperban kaki 
jihoon. 


"Cepat urusi mayat ini dan satu lagi yang berada di lantai 
empat!" Teriak polisi tersebut. 


Jihoon tersenyum senang. 


"Setidaknya aku akan bahagia setelah keluar dari penjara 
nanti" Gumam jihoon sambil tersenyum sembari masuk ke 
dalam mobil polisi. 


"Maaf kan aku hyunsuk aku tidak bisa mengantar mu ke 
pemakaman terakhir dan junkyu aku juga minta maaf" 


"Maaf kan aku" 


See you next chapter. 


Yoshi 


"Sampai jumpa besok" Yoshi murid kelas 12 mipa 1, ia 
adalah ketua osis yang sebentar lagi akan melepas 
jabatannya. 


Hari ini ia pulang terlalu sore karena harus mengurus tugas 
terakhirnya sebagai ketua osis. 


Sekitar pukul setengah enam sore. 


"Ya, hati hati, sore menjelang malam begini banyak makhluk 
astral berkeliaran." 


"Jangan menakuti ku junkyu, sementara kau juga penakut" 
Yoshi pun pergi berjalan menuju parkiran, sementara sang 
wakil -Junkyu segera melajukan mobilnya keluar halaman 
sekolah. 


la sangat malas untuk membawa mobilnya karena itu 
merepotkan menurutnya. 


Namun baru beberapa menit melajukan motornya perutnya 
berbunyi, ia lapar. 


Yoshi belum makan sedari pagi tadi, bahkan saat jam 
istirahat dia harus mengurus osis. 


la melajukan motornya ke salah satu cafe terdekat. Saat 
sampai ia memarkirkan motor miliknya dan masuk ke cafe, 
cukup rame. 


la pergi memesan makanannya lalu segera mengambil 
tempat duduk paling ujung dekat jendela. 


Yoshi sibuk dengan ponselnya, membuka room chat tapi 
tidak ada yang mengirim pesan padanya selain grup kelas, 
miris ya. 


"Ini pesan nya" Tak lama pesanan nya datang. "Terimakasih" 
Ucap yoshi, tanpa basa basi ia segera melahap makanan 
nya, ingat ia terlalu lapar. 


Tak lama ia menangkap sesuatu yang janggal di depan cafe, 
kakek tua yang sedang duduk di depan cafe 


Merasa iba yoshi segera menghabiskan makanannya lalu 
membayar dan keluar cafe menghampiri kakek tersebut. 


Ini sudah pukul enam lewat lima belas menit, mungkin 
kakek ini lupa jalan pulang. Lebih baik yoshi membantunya. 


"Kakek sendiri?" Yoshi duduk di sebelah kakek tersebut, 
kakek tersebut menoleh dan hanya mengangguk. 


"Mau ku antar pulang?" Yoshi sedikit mengernyit kakek ini 
benar benar kebingungan nampaknya. 


"Boleh" Karena mendapat jawaban yoshi segera menuntun 
kakek tersebut menuju motor miliknya yang masih terparkir 
rapi. 


"Kakek ingat jalan kerumah kakek tidak?" Kakek tersebut 
hanya menggeleng, tapi yoshi dengan ragu mengambil tas 
yang di pegang oleh si kakek, ia hanya ingin mencari siapa 
tau ada alamat rumah nya disana. 


"Sebentar kek, nah ini" Beruntung, yoshi menemukan 
sebuah alamat rumah "eh tapi ini adalah area tempat yang 
sepi" Gumam yoshi. 


Yoshi mencoba menepis pikiran buruknya dan menyuruh si 
kakek mengenakan helm dan naik ke motornya. Kalau masih 
melamun akan keburu malam. 


Saat sampai di area rumah si kakek hari sudah pukul tujuh 
malam, tapi pada akhirnya mereka sampai. 


Kakek tersebut sedikit takut kala yoshi menuntun nya 
memasuki rumah. 


Yoshi pun memencet bel rumah tersebut, tak lama keluar lah 
seorang pria dan seorang wanita, sepertinya anak dari 
kakek tersebut. 


Tapi yang membuat yoshi bingung kenapa kakek tersebut 
menjadi terkejut dan raut mukanya berubah takut. 


"Ayah! Dari mana saja, aku kan sudah bilang jangan pergi" 
Ucap si wanita pada kakek tersebut. 


"Permisi, aku akan pulang" 


"Hey jangan, ini sudah malam, menginap lah disini diluar 
sana terlalu berbahaya" Ucap si pria tersebut pada yoshi. 


Yoshi berpikir sejenak, em mana mungkin ia harus menginap 
di rumah orang yang baru ia kenal, tapi benar juga ini sudah 
malam dan yoshi baru kali ini pulang terlalu malam. 


"Eumm baik lah, tapi aku akan menghubungi orang tua ku 
dulu paman bibi" Yoshi segera meraih ponselnya tapi 
sayangnya disini tidak ada sinyal. 


"Ayo masuk" Kata si wanita saat melihat yoshi tidak jadi 
menghubungi orang tuanya. 


"Kau mau mandi nak? Ini handuk nya kau ambil saja baju 
ganti di lemari itu, kamar mandi nya ada di lantai dua" Kata 
si wanita tersebut pada yoshi. Dan ia segera beranjak 
menuju kamar mandi. 


Selesai mandi dan sedikit mengeringkan rambutnya dengan 
handuk yoshi kebingungan ia tidak melihat siapa pun di 
rumah ini. Tapi tiba tiba ia mendengar suara orang dari arah 
belakang. 


la penasaran dan berjalan menuju dapur yang ada di 
belakang. Tak ada orang. Tapi ia melihat sebuah ruangan di 
samping dapur pintunya sedikit terbuka dan lampunya 
menyala. 


la mendengar gelak tawa dari arah sana "akhirnya selesai, 
untung anak itu membawa dia pulang" Heh! Apa ini yoshi 
memberanikan diri mengintip ke sana. 


Mata yoshi membulat, kala melihat pemandangan di 
depannya. 


Kakek yang ia antar tadi sudah di mutilasi oleh pria dan 
wanita tadi. Ia tahu jelas saat melihat baju yang dikenakan 
kakek tadi berada di sana. 


Bagian tubuh nya sudah terpisah pisah dan pria dan wanita 
tersebut tampak sangat puas, mungkin itu lah yang 
membuat kakek tersebut terlihat takut tadi. 


Tanpa pikir panjang yoshi segera menuju ruang utama 
rumah tersebut dan mengambil tas nya lalu berjalan keluar 
sesegera mungkin, ia harus pulang. 


Tapi saat sampai di halaman depan yoshi melihat motornya 
sudah hancur. 


Yoshi mematung ia merasakan ada orang yang memegang 
tangannya. 


"Mau kemana nak?" Pria tadi memegang tangan yoshi erat 
dan menyisakan bercak darah disana. 


Yoshi hanya bisa pasrah, dan memikirkan nasib nya setelah 
Ini. 


See you next chapter. 


junkyu 


pagi ini Kim junkyu seorang mahasiswa sedang bersiap 
untuk melajukan sepeda motor miliknya. 


la dikenal sebagai seorang anak yang ramah dan ceria. la 
selalu menyapa tetangganya dan orang yang ia temui di 
jalan sekalipun tidak ia kenali. 


Apalagi ia sangat sering menyapa tetangga depan 
rumahnya, anniy. 


"Pagi ann, mau ke fakultas bersama?" Tanya junkyu kepada 
tetangga nya tersebut. 


Anniy menggeleng "tidak usah, aku akan naik bis saja, aku 
harus membeli sesuatu" Ucap anniy tak lupa tersenyum 
kepada junkyu. 


"Ya sudah, sampai jumpa nanti" Junkyu pun melajukan 
sepeda motor milik nya. 


Junkyu merebahkan tubuh nya diatas sofa dan menghidup 
kan televisi. 


la baru saja pulang bekerja, yap, setelah selesai kelas 
junkyu harus bekerja. Itu agar membantu orang tua nya 
membiayai kuliah. 


Tok..tok..tok.. 


Terdengar suara ketukan pintu dari arah luar. Junkyu pun 
beranjak dari atas kasur nya dengan sedikit gusar. 


Saat pintu dibuka terlihat anniy sedang memegang sebuah 
Kotak dan tersenyum lebar ke arah junkyu. 


"Heh anniy, ada apa malam malam begini?" 


"Ini aku mau memberi mu kue tadi aku membelinya terlalu 
banyak" Jawab anniy 


"Letakkan saja ke dalam, aku mau mengganti baju dulu" 


Anniy pun langsung masuk menuju dapur, sudah biasa 
karena anniy dan junkyu sudah berteman semenjak bangku 
sekolah menengah atas. 


Saat akan menuju kamar mata junkyu tertuju pada layar 
televisi yang menampil kan berita mengenai kecelakaan bis 
yang ada di kota nya. 


"Bis tersebut hilang kendali karena di duga si sopir 
mengantuk" 


"Kecelakaan terjadi sekitar pukul delapan tadi pagi, dan 
memakan banyak korban" 


"Wah sungguh mengenaskan" Ucap junkyu sambil 
menduduk kan dirinya di sofa menyimak berita tersebut. 


"Berikut adalah data data korban kecelakaan bis tadi pagi" 


"Kim yonsang , usia 23 tahun seorang mahasiswa, 
ditemukan sudah tidak bernyawa" 


Junkyu masih menyimak nama nama korban kecelakaan tapi 
tiba tiba hati nya menjadi gusar saat pembawa berita 
menyebutkan nama orang yang ia kenal. 


"Anniy hwang , usia 20 tahun, seorang mahasiswa , 
ditemukan sudah tidak bernyawa" 


Deg... Nafas junkyu memburu. 


Apa itu anniy? Iya anniy juga mahasiswa maba sama seperti 
nya, dan usia nya juga memang dua puluh tahun. 


Sekarang tubuh junkyu menjadi berkeringat dingin. Kaki 
nya mendadak lemah. 


"Kau kenapa junkyu?" 
Junkyu menoleh ke asal suara, 


Anniy dengan seluruh tubuh bersimbah darah, juga bola 
mata yang hanya tinggal satu tengah berdiri di belakang 
sofa tempat junkyu duduk. 


See you next chapter. 


mashiho 


aku akan bercerita sedikit tentang kejadian yang aku alami 
saat berada di rumah nenek ku. 


aku adalah anak semata wayang. ayah ku pergi 
meninggalkan aku dan ibu ku saat aku berusia empat tahun, 
aku tidak ingin melihat wajah lelaki tidak bertanggung 
jawab itu lagi sepanjang sisa hidup ku. 


ah sudah lah, kita langsung saja pada topik cerita ini. 


Waktu itu usia ku masih sembilan tahun, ibu menitip kan 
aku pada nenek ku yang tinggal di sebuah pedesaan, ibu 
terpaksa karena dia harus pergi keluar kota selama dua 
minggu sementara pengasuhku sedang sakit. 


Jadi ibu tidak punya pilihan lain selain menitipkan aku ke 
rumah nenek. Aku dan nenek sering bertemu saat dia 
berkunjung untuk melihat keadaan ku dan ibu sebulan 
sekali tapi aku belum pernah mengunjungi rumahnya dan 
ini adalah pertama kali nya. 


Rumah nenek berlantai dua tidak menggunakan beton 
sebagai temboknya hanya papan kayu namun kokoh dan 
mempunyai daya tarik sendiri begitu pula dengan semua 
rumah yang ada di desa ini. 


"Baik lah mashiho, ibu akan menjemput mu dua minggu 
lagi, jangan menyusahkan nenek" Aku mengangguk 
kemudian ibu sedikit berbincang dengan nenek lalu pamit 
untuk pergi. 


Setelah kepergian ibu nenek mengantarku menuju kamar 
yang berada di lantai dua rumah ini. 


"Ini kamar mu untuk dua minggu kedepan, nenek akan 
membersihkan nya dulu kau pergilah bermain di lantai 
bawah" Nenek segera memasukkan baju baju milik ku ke 
lemari yang ada di kamar itu sementara aku pergi turun ke 
lantai bawah. 


Tidak banyak yang aku lakukan, aku hanya duduk di depan 
televisi dan menonton acara kesukaan ku bahkan sampai 
malam tiba. Meskipun daerah ini bisa disebut desa tapi 
aliran listrik sudah tersambung disini. 


"Mashiho ayo makan!" Nenek sedikit berteriak dari arah 
dapur dengan cepat aku mematikan televisi dan berlari 
menuju dapur. 


"Mashi, kalau kau mendengar ada yang mengetuk pintu dan 
meminta untuk masuk di malam hari jangan pernah turun 
dan membuka kan nya" Nenek memecah keheningan yang 
terjadi antara kami. Aku sedikit bergidik lalu mengangguk 
kemudian menyudahi acara makan. 


"Aku akan tidur" Ucap ku pada nenek, aku tidak ingin 
bertanya alasan mengapa tidak boleh membuka pintu jika 
ada yang menngetuk nya. Kemudian nenek tersenyum "Ya 
kau bisa tidur sendiri tanpa harus di dongeng kan?" Lagi 
lagi aku mengangguk lalu pergi menuju kamar tidur ku. 


Tok.....tok....tok.... 
Tok...tok...tok.... 


Suara itu terlalu berisik dan membuat aku terbangun, ku 
lihat jam yang berada di dinding kamar sekarang baru pukul 
satu dini hari. Namun kemudian suara itu tidak terdengar 
lagi aku pun segera menutup mata ku lagi. 


Tok....tok....tok... 


Tok...tok..tok... 
"Mashiho!" 


Aku kembali terbangun, suara ketukan pintu di selingi suara 
ibu yang memanggil nama ku. 


"Mashiho!" Yap itu memang benar suara ibu ku, kulihat jam 
kembali masih pukul satu lewat tiga puluh menit dini hari. 
Aku segera turun dari ranjangku dan keluar dari kamar. 


Mungkin ibu lupa untuk meninggal kan barang yang 
berguna untuk ku disini. Aku segera menuju pintu yang ada 
di lantai bawah, aku meraih kenop pintu dan membuka nya. 


Tidak ada siapa pun di luar sana. Tapi aku yakin mendengar 
suara ibu ku tadi. Dengan segera aku ingat perkataan nenek 
jangan membuka pintu jika ada yang mengetuk nya, aku 
bergidik lalu menutup kembali pintu tersebut dan lari 
secepat mungkin ke kamar ku. 


Aku menarik selimut dan sedikit menggigil ketakutan, 
namun tak lama nenek datang dan mengetuk pintu kamar 
Ku. 


Aku pun segera membuka pintu kamar ku. 


"Nenek boleh tidur disini?" Aku sedikit merasa lega karena 
nenek akan tidur bersama ku. Dan tentu saja aku 
mengangguk. 


"Nenek akan menemanimu disini" 


Dengan segera nenek tidur di samping ku lalu mengelus 
kepala ku pelan sedikit menyanyikan lagu pengantar tidur 
yang asing di telinga ku. 


Mungkin lagu pengantar tidur di era saat ibu masih anak 
anak seperti ku, ah sudah lah aku merasa mengantuk, tak 
lama aku pun melesat ke alam mimpi. 


Keesokan pagi nya aku menemukan sisi ranjang yang di 
tiduri oleh nenek ku kosong mungkin nenek sudah bangun 
sebelum aku. 


Aku pun segera berjalan keluar dan mendapati nenek ku 
baru saja keluar dari kamar nya sedikit menguap dengan 
pakaian berbeda dari yang aku lihat semalam. 


Seingat ku nenek memakai baju daster berwarna putih tapi 
mengapa pagi ini ia memakai daster berwarna biru gelap. 


Itu membuat aku heran. 


"Kapan nenek pindah ke kamar nenek?" Tanya ku. Seketika 
nenek mengkerutkan kening nya. 


Aku kembali bertanya "apa tadi malam nenek tidak jadi 
menemaniku tidur di kamar ku?" 


"Apa yang kau katakan mashi? Nenek semalaman tidak 
terbangun dan tidak pergi ke kamar mu" Aku pun menjadi 
bergidik. 


Seolah tau hati ku gelisah nenek bertanya balik "kau 
membuka pintu tadi malam saat ada yang mengetuk nya?" 


"Iya, aku mendengar suara ibu memanggil ku" Raut muka 
nenek menjadi sangat panik, kemudian ia segera masuk ke 
Kamar nya dan bergumam yang masih bisa aku dengar "aku 
harus segera pindah dari rumah ini" 


see you next chapter. 


jaehyuk 


Aku harus mengurus banyak hal di kampus hari ini. Hari ini 
adalah hari yang panjang, aku sangat lelah. 


Setelah selesai dengan urusan kampus aku dengan segera 
bersemangat pulang ke rumah. 


Saat sampai di rumah aku segera menuju kamar ku dan 
merebahkan tubuh ku di atas kasur. 


"Ayo main lagi!" 


Suara adik ku terdengar di luar kamar saat aku mencoba 
memejamkan mata ku. 


"Aku akan bermain disini" 


Dia berisik sekali, ini pukul sebelas malam dan mengapa 
adik ku belum tidur, lalu dengan siapa dia bermain di luar 
sana?. 


Mungkin papa dan mama belum pulang, ya biasa nya 
mereka akan pulang tengah malam. 


Tanpa basa basi aku segera berjalan keluar kamar ku, aku 
berniat menyuruh adik ku tidur. 


Saat berjalan menuju pintu aku masih bisa mendengar adik 
ku berbicara sendiri. Dia berbicara sendiri dan menjawab 
nya sendiri, aku memaklumi hal itu karena imajinasi anak 
empat tahun seperti nya masih sangat aktif. 


"Yeona kenapa kau masih belum tidur? Ini sudah malam" 
Yeona hanya menatap aku penuh heran "aku masih mau 


bermain dengan kakak itu" Tunjuk nya ke belakang ku, aku 
berusaha tenang, imajinasi nya sangat aktif. 


"Besok saja, sekarang tidur, kemana bibi? apa ia sudah 
pulang?" Aku lupa kalau biasa nya yeona akan tinggal di 
rumah bersama pembantu kami. "Bibi sudah pulang sejak 
tadi sore" Jadi yeona tinggal sendiri semenjak sore tadi, huft 
aku kasian pada nya, kedua orang tua ku sibuk bekerja dan 
aku sibuk dengan kuliah ku. 


Aku berhenti melamun "ayo kuantar kau tidur ini sudah 
malam" Aku segera menuntun yeona ke kamar nya, ia 
tampak sedikit kesal sepertinya. 


Setelah aku menyelimuti yeona, aku memulai bertanya 
beberapa hal kepada nya, hanya untuk basa basi itu juga 
bertujuan agar ia tidak kesal pada ku. 


"Kalau bibi pulang, apa kau tidak takut di tinggal sendiri?" 
Aku memperhatikan kamar milik yeona "tidak, aku akan 
bermain dengan kak hana" Jawab yeona. 


"Hana? Dimana dia tinggal?" Aku terus bertanya supaya 
yeona cepat tertidur "disini" Aku sedikit mengernyit heran 
"apa dia anak tetangga?" Tanya ku lagi "tidak, dia tinggal di 
rumah kita, sekarang dia sedang berdiri di belakang mu, 
oppa" Oke perkataan yeona berhasil membuat ku 
merinding, tidak ada siapa pun di belakang ku. 


"Bagaimana perawakan hana?" Aku ingin tau seberapa luas 
nya imajinasi yeona 


Namun jawaban nya sukses membuat ku bergidik ngeri "dia 
memiliki rambut hitam yang panjang, dengan baju putih 
dan seluruh warna bola mata nya putih lalu dia berjalan 
sambil menyeret satu kaki nya, aku suka berteman dengan 


kak hana, kak hana unik" Ucap yeona sambil melambai kecil 
ke belakang ku tepat ia mengatakan hana ada di sana. 


Dan mana mungkin imajinasi yeona sampai segitu nya juga 
ia tidak pernah menonton film horor sama sekali. 


Aku merasakan keganjilan yang aneh, aku harus segera 
memberi tau soal yeona kepada papa dan mama setelah 
mereka pulang nanti. 


See you next chapter. 


asahi 


Jam sudah menunjukkan pukul satu malam, tapi aku masih 
sibuk mengerjakan tugas tugas dari sekolah. 


Entah mengapa aku sangat suka belajar di malam yang 
sunyi, otak ku terasa lebih damai jika berjaga di malam hari. 


Merasa sudah cukup dan tugas tugas ini juga baru akan di 
kumpul minggu depan. Aku segera beranjak menuju toilet di 
lantai bawah untuk pergi menggosok gigi. 


sejenak aku menuruni tangga dengan santai sambil 
bernyanyi kecil. Sekilas aku melihat adik ku -haruto sedang 
duduk di sofa ruang tengah. 


"Apa yang di lakukan anak itu malam malam begini?" Ucap 
ku sambil menguap, aku terlalu lelah untuk menegur haruto 
jadi aku mengabaikan dia dan bergegas ke tempat tujuan 
Ku. 


Aku menghidupkan lampu toilet dengan menekan tombol 
lampu yang ada di luar dekat pintu toilet. 


Saat asik menyikat gigi tiba tiba lampu nya mati lalu satu 
menit kemudian hidup lagi lalu mati lagi. 


Aku pikir itu haruto yang memainkan tombol lampu di luar, 
supaya aku ketakutan. Dia lupa kalau aku tidak takut akan 
hal seperti itu. 


Tapi kali ini beda setelah ia mematikan lampu nya lagi, dia 
mulai mengetuk ngetuk pintu toilet. 


"Berhentilah mengganggu ku haruto, pergi tidur sana!" 
Bentak ku saat aku mulai kesal. Tidak ada jawaban dari nya, 


dan alhasil tidak ada suara ketukan lagi tapi haruto tidak 
menghidupkan lampu nya kembali, dasar anak itu. 


Selesai dengan kegiatan ku, aku pun pergi kembali ke 
kamar untuk tidur. 


Sebelum masuk kamar aku sempat melihat ke kamar haruto 
yang ada di kamar sebelahku, pintu nya sudah tertutup 
rapat, berarti dia mendengarkan apa yang aku suruh tadi 
untuk pergi tidur. Lalu aku segera masuk ke kamar ku 
kemudian menutup pintu dan mengunci nya, segera aku 
naik ke tempat tidur ku. 


Sebelum aku menutup mata dan memasuki dunia mimpi 
aku teringat satu hal. 


Kalau tadi sore haruto izin pergi menginap ke rumah 
jeongwoo. 


update terakhir di 2020 di wakili oleh book probably. 


See you next chapter. 


yedam 


senin, sore ini aku langsung merebahkan tubuh ku di atas 
kasur sepulang sekolah. Lelah? Yap aku sangat lelah, 
bagaimana tidak, aku harus membantu guru olahraga 
mengangkat tiga karung berisi bola basket menuju ruang 
bawah tanah sekolah. 


Sialnya lagi aku harus telat pulang. 


Selasa, aku kembali kelelahan hari ini karena harus berlari 
mengejar bis pulang. 


Rabu, hari ini cukup baik banyak jam kosong. 


Kamis, hari ini aku bertengkar dengan jisung anak kelas 
sebelah karena dia dengan sengaja menjatuhkan tong 
sampah kelas kami, sehingga sampah nya kembali 
berserakan. 


Jum'at, aku harus masuk ke ruang bk karena pertengkaran 
ku kemarin. 


Sabtu, aku lagi lagi pulang telat karena harus membantu 
guru olahraga mengangkat tiga karung berisi bola basket, 
kupikir berapa banyak ia memiliki bola basket di sekolah ini. 


Dan kenapa hanya aku yang di suruh untuk membantu nya. 


Minggu, setelah seharian membantu ayah dan ibu 
membersihkan sekitar rumah ku yang cukup luas, aku 
segera merebahkan tubuh ku yang lelah ke atas kasur, 
menarik selimut hingga menutupi sebatas dada ku lalu 
berfikir apa yang akan terjadi esok. 


Lama berfikir, pasti besok guru olahraga itu akan meminta 
bantuan ku lagi, eh tapi aku ingat satu hal yang aku lupa 
selama ini. 


Guru olahraga sekolah ku di penjara karena ia terbukti 
membunuh banyak orang dengan cara memenggal kepala 
mereka, dan sekolah belum menemukan pengganti guru 
olahraga baru. 

Aku langsung membelalak kaget. 


Dan aku lebih kaget lagi karena besok sudah hari senin, lagi. 


See you next chapter. 


doyoung 
kau tidak akan mengerti. 


di malam yang gelap seluruh listrik padam diluar juga 
terdengar suara ranting pohon yang mengetuk ngetuk kaca 
jendela, suara ketukan itu di selingi dengan suara rintik 
hujan yang menyentuh kaca jendela akibat hembusan 
angin. 


aku mulai menyembunyikan kepala ku ke dalam selimut 
yang tebal lalu mulai overthinking dengan segala hal. 


insomnia ini benar benar mengganggu ku. 


aku mulai berpikir tentang makhluk hitam dengan kuku 
panjang dan leher patah yang bisa saja merayap di dinding 
kamar ku, atau makhluk dengan tinggi hampir menyentuh 
langit langit kamar ku yang biasa berdiri mematung di dekat 
kamar mandi sambil menyeringai dan mencoba untuk 
berjalan tertatih tatih menuju ranjang ku. 


atau, seorang wanita tua yang biasa mengetuk ngetuk kaca 
jendela kamar. 


atau, saat aku terbangun di malam yang gelap akan ada 
seorang anak kecil dengan lingkaran hitam di mata nya 
yang menungguku di tepi ranjang sambil tersenyum yang 
sulit di mengerti. 


atau, ibu yang memasuki kamar tidur ku menceritakan 
dongeng aneh, tapi aku harus ingat itu bukan ibu ku itu 
hanya sebuah makhluk yang menyamar menjadi ibu ku, tapi 
aku harus berpura pura percaya dia ibu ku, atau aku akan 
menyesal. 


atau, jika aku mendengar suara keran air yang di nyalakan 
di kamar mandi ku, aku harus diam dan jangan pernah 
mengecek siapa yang menyalakan nya, berpura pura tidak 
tau adalah jalan terbaik. 


setelah nya aku sadar, kalau semua itu hanya lah 
overthinking yang timbul dari perasaan diri ku sendiri, 
semua itu tidak nyata. tidak ada makhluk merayap, tidak 
ada makhluk tinggi yang tertatih tatih, tidak ada wanita tua 
yang mengetuk jendela, tidak ada anak kecil dengan 
lingkaran hitam di mata nya, tidak ada makhluk yang 
menyamar menjadi ibu, atau tidak ada yang menyalakan 
keran air di kamar mandi. 


semua itu hanya ilusi dan hanya overthinking. 


tapi ku tau, aku harus berpura pura percaya kalau mereka 
hanya ilusi dan overthinking yang ku buat agar aku merasa 
aman tapi nyatanya mereka sedang memperhatikan ku 
setiap saat di malam gelap seperti saat ini. 


kau tidak akan mengerti. 


see you next chapter. 


haruto 


hari ini aku pergi menemani airi membeli boneka, sebenar 
nya aku sangat tidak ingin menemani nya tapi ayah yang 
menyuruh dan aku tidak bisa membantah. 


sesampai nya di toko tersebut semua berjalan baik baik 
Saja, airi segera berlari ke dalam toko tersebut sedangkan 
aku hanya mengikuti nya dengan malas di belakang. 


aku berhenti di salah satu bangku dan memanggil airi "aku 
akan menunggu di sini, kau pilih saja boneka nya" ucap ku 
pada airi, airi pun mengangguk senang dan kembali berlari 
kesekeliling toko yang tidak terlalu luas tersebut. 


aku sibuk memainkan ponsel sesekali melirik airi yang 
masih memilih milih boneka dengan salah satu penjaga 
toko, namun aku segera merasa bosan jadi ku putus kan 
untuk berkeliling di sekitar toko. 


saat sampai di salah satu sudut ruangan toko tersebut mata 
ku tertuju pada boneka gadis kecil dengan rambut hitam 
Keriting yang ada di sebuah kotak kaca. 


sekilas mirip dengan boneka annabelle atau sejenis nya, 
tapi aku baru kali ini melihat boneka tersebut. 


aku memperhatikan boneka tersebut, seolah tersihir untuk 
melihat wujud nya yang mengerikan tersebut satu hal ganjil 
yang kuperhatikan adalah rambut nya, itu bukan semacam 
rambut boneka biasa pada umum nya tapi sama persis 
seperti rambut manusia asli. 


"aku sudah siap! ayo bayar boneka nya lalu pulang" fokus 
ku teralihkan saat airi menarik baju ku, sekarang dia sudah 


memegang sebuah boneka beruang besar berwarna merah, 
sudah kuduga dia akan membeli boneka beruang lagi. 


aku segera membayar boneka tersebut lalu pulang bersama 
airi dan boneka beruang besar nya. 


malam nya aku pergi ke kamar airi untuk melihat nya sudah 
tidur atau belum, tapi aku malah mendengar airi berbicara 
dengan seseorang dari kamar nya. 


samar samar aku mendengar airi menyebut nama ku, aku 
pun segera membuka pintu kamar airi. 


"kau bicara dengan siapa?" tanya ku pada airi yang seperti 
nya sedang menatap sesuatu di sudut ruangan kamar nya. 


aku pun masuk ke kamar nya dan tidak melihat siapa pun, 
tapi airi malah menunjuk ke sudut ruangan kamar nya "aku 
berbicara dengan anak itu, dia bilang dia bertemu dengan 
mu di toko boneka" aku merinding mendengar penuturan 
airi, tidak ada siapa siapa di kamar ini selain aku dan airi. 


rasa nya jantung ku merosot ke lambung, ayah dan ibu juga 
belum pulang dari acara keluarga, jadi aku menyuruh airi 
untuk segera pergi tidur dan mencoba untuk melupakan 
apa yang dikatakan gadis kecil tersebut. 


setelah airi tertidur aku segera berlari menuju kamar ku 
berniat untuk segera pergi tidur dan melupakan apa yang di 
katakan airi. 


namun, saat aku membuka pintu kamar, aku melihat boneka 
aneh yang tadi siang aku lihat di toko boneka sedang duduk 
di atas kasur menatap ku tajam dengan mata kosong nya. 


see you next chapter 


jeongwoo 


aku akan bercerita tentang mimpi aneh yang kualami, 
kurasa itu bukan mimpi, itu benar benar terasa nyata. 


siang itu setelah mengerjakan beberapa tugas sekolah aku 
memutuskan untuk tidur siang sebentar. 


selepas mata ku tertutup aku mendapatkan mimpi yang 
aneh, pertama aku sedang berada di ruang tengah rumah 
ku saat telepon genggam ku berdering, aku mengangkat 
nya dan seorang teman sekelasku menelpon lalu 
memberitahu kalau teman sebangku ku meninggal dunia. 


perasaan ku jadi tidak karuan karena akhir akhir ini aku 
sering bertukar pesan sekedar membahas tugas sekolah 
dengan nya, namun sedetik kemudian entah bagaimana aku 
bisa sampai di dapur dan bertemu ibu ku, saat aku 
menghampiri nya ia malah berkata dengan nada dingin, 


"pergi ke kamar cepat, nenek mu sudah meninggal" jantung 
ku kembali berdetak kencang, membuat ku langsung berlari 
menuju kamar kembali. 


tapi sebelum itu aku melirik ke arah televisi yang menyala 
dan memperlihatkan sebuah pertandingan sepak bola, aku 
memperhatikan ada yang janggal di sana, salah satu 
pemain sepak bola tersebut tidak memiliki kepala dan aku 
melihat potongan kepala nya menjadi bola yang sedang di 
giring oleh pemain lain. 


aku merasa ini menjadi semakin aneh, aku pun segera 
berlari ke kamar ku. 


saat sampai di kamar, aku kembali melompat ke atas kasur 
dan menutup seluruh tubuh ku dengan selimut. 


kemudian di mimpi tersebut aku kembali tertidur, kemudian 
saat terbangun, aku menyadari hal yang terjadi barusan 
hanya lah mimpi, aku terbangun dan berjalan mengambil 
ponsel ku yang ada di meja belajar. 


namun aku kembali di kejut kan dengan keberadaan ku 
sekarang, entah mengapa aku bisa berada di rumah besar 
yang di lapisi cat putih bersih di seluruh sisi nya. 


baik lah kemudian aku sadar aku masih bermimpi. 


aku berjalan mengitari seisi rumah tersebut hingga sampai 
di depan pintu ber cat putih, aku mencoba membuka pintu 
tersebut saat pintu terbuka aku lagi lagi terkejut saat 
melihat ruangan di balik pintu itu adalah kamar ku. 


bagai tersihir aku langsung masuk ke dalam nya dan 
kembali tertidur di atas kasur ku. 


aku mencoba untuk bangun dan mengakhiri mimpi aneh itu, 
tapi mata ku sulit untuk di buka, pandangan ku kabur dan 
sekarang saat berusaha untuk bangun seorang gadis kecil 
bergaun abu abu dengan kantung mata hitam menatap ku 
di sudut ruangan. 


awal nya aku tidak takut tapi kemudian aku menyadari 
kalau gadis kecil tersebut memegang pisau di tangan 
sebelah kanan nya. 


aku benar benar takut ia hanya menatap ku tapi tatapan 
nya sungguh mengerikan, aku kembali menutup tubuh ku 
dengan selimut dan mencoba untuk bangun, susah payah 
aku membuka mata sekarang gadis kecil tersebut malah 
berada di sebelah ku dan siap melayang kan pisau nya. 


saat dalam keadaan susah payah tersebut akhir nya aku 
terbangun dengan keringat yang membanjiri bantal. 


aku segera duduk dan bersandar di bantal yang ku 
tegakkan, saat melirik jam masih pukul dua siang itu berarti 
aku sudah tertidur selama sejam, tapi mimpi itu berasa satu 
hari. 


aku segera melihat sekeliling kamar dan itu hanya benar 
benar mimpi, benar benar mimpi. 


tapi mimpi itu berasa benar benar nyata, dan aku menjadi 
takut jika harus tidur siang lagi. 


see you next chapter. 


junghwan 
aku tidak tau apa yang terjadi pada diri ku sebenarnya. 


ini hampir sama seperti saat kau menonton sebuah film dan 
ada adegan piring jatuh lalu pecah karena keluarga mu 
mendapat musibah. 


ini seperti sebuah firasat buruk. 
namun dalam versi nyata. 


keanehan ini terjadi saat aku mulai duduk di bangku akhir 
sekolah menengah atas. 


pagi itu aku sedang asik menonton televisi, karena wabah 
corona masih menyebar jadi sekolah tatap muka seperti 
biasa masih diliburkan, maka sekolah masih di mulai dengan 
cara online. 


untunglah pagi itu aku bisa bersantai karena aku sudah 
menyelesaikan seluruh pekerjaan rumah. 


baik lah kita lanjutkan, hari itu aku merasa gelisah seakan 
kematian akan menjemputku begitu saja, aku mulai berfikir 
hal hal yang seharus nya tidak untuk di pikirkan mengenai 
ajal. 


sepanjang hari aku terus gelisah. 


kau tau? jika kau tinggal di daerah yang kekeluargaan nya 
masih terjalin dengan erat maka kau pasti punya banyak 
kakek baik itu kakek sepupu atau kakek dari keluarga kakek 
mu yang lain. 


baik lah aku tidak tau cara menjelaskan hal tersebut inti nya 
orang yang masih kupanggil kakek meninggal pada malam 
hari nya. 


lalu beberapa hari berikut nya aku kembali merasakan 
kegelisahan, hal itu terjadi di malam hari dan membuat ku 
tidak bisa tidur. 


dan ternyata besok pagi nya aku mendengar bahwa ibu 
teman ku meninggal dunia. 


kejadian itu terus menerus terjadi, setiap aku merasa 
gelisah dan merasakan nyeri di antara rongga dada ku dan 
pagi nya aku akan bangun dengan nafas yang terengah 
engah cukup lama. 


maka nanti atau esok nya aku akan mendengar berita 
tentang kematian. 


baik itu dari orang orang yang masih ada hubungan 
keluarga dengan ku atau orang orang yang masih satu desa 
dengan ku, intinya menyangkut orang orang yang ku kenal. 


apa yang terjadi? aku sangat takut setiap kali aku gelisah 
pasti aku akan mendengar kata kematian. 


apa ini hanya kebetulan? tapi itu sudah sering terjadi pada 
diri Ku, mana mungkin aku masih menyebut nya dengan 
kebetulan. 


lalu? 


see you next chapter. 


secret 


semenjak aku tinggal sendiri, aku jadi sering makan nasi 
disertai dengan daging yang lezat. 


dulu saat aku tinggal dengan orang tua dan kakak laki laki 
ku, aku jarang memakan daging, karena kami terlalu miskin 
untuk membeli daging. 


tapi sekarang saat aku tinggal sendiri aku bahkan hampir 
setiap hari memakan daging, oh bahkan setiap akan makan, 
baik itu sarapan pagi, makan siang ataupun makan malam. 


aku memotong daging itu sendiri, membersihkan nya 
sendiri, memasak nya sendiri dan memakan nya sendiri. 


haha, tentu saja sendiri, siapa juga yang ingin memakan 
daging manusia. 


kecuali orang dengan minat dan selera yang sama 
sepertiku. 


-end- 
love dari anak trejo 


see you on another book 


